BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah Kemiling memiliki beragam potensi, termasuk potensi pariwisata, pertanian, dan
industri. Sebagai bagian dari Kota Bandar Lampung, Kemiling juga memiliki akses yang
mudah ke berbagai objek wisata dan fasilitas kota. Selain itu, Kemiling juga dikenal dengan
kegiatan pertanian dan perkebunan, seperti perkebunan kopi, kelapa, dan sawit. Potensi
pertanian ini memberikan kontribusi penting dalam perekonomian daerah serta menyediakan
lapangan kerja bagi masyarakat setempat. Dengan titik stategis, kemiling juga merupakan
tempat perlintasan jalur luar kota dan perbatasan memiliki keunikan khusus secara
psikografis.

Dengan berbagai potensi yang dimiliki, Kemiling memiliki peran yang penting dalam
pengembangan Kota Bandar Lampung dan Provinsi Lampung secara keseluruhan. Hal ini
dapat menjadi bagian yang berkontribusi khusus bidang kepariwisataan di wilayah tersebut

pada gambar berikut.
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Gambar 1. Jumlah Kunjungan Wisata di Bandar Lampung, 2023
(Sumber: Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung)
Beberapa kendala dalam pengelolaan objek wisata di sekitar Kemiling memiliki masalah
terkait database pengunjung. Hal ini menyebabkan data yang diperoleh tidak begitu valid
sehingga masuk kedalam klasifikasi estimasi data. Data ini diperoleh dari survey lapangan,
data kecamatan, kelurahan, dan internet. Sebaran estimasi pengunjung pada tahun 2023

terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Estimasi Pengunjung
(Sumber: Kecamatan Kemiling 2024)

Dari data di atas, perlu dilakukan integrasi digital dalam konteks kepariwisataan secara
komprehensif melalui Website dan Mobile Apps. Salah satu bentuk integrasi digital yang
signifikan adalah pengembangan website yang memuat informasi lengkap tentang berbagai
destinasi wisata. Contoh konkret adalah pembuatan website yang mewadahi destinasi wisata
berbeda, memudahkan masyarakat mengakses informasi penting seperti lokasi, jarak, kontak,
dan detail lainnya.

Dengan fitur yang ditawarkan oleh website ini, pengguna dapat merencanakan perjalanan
wisata mereka dengan lebih efisien dan terinformasi, menemukan informasi yang dibutuhkan,
memahami destinasi yang ingin dikunjungi, dan merencanakan rute perjalanan dengan lebih
baik. Hal ini akan membuat pengalaman wisata lebih menyenangkan dan memuaskan, serta
meningkatkan koneksi antara destinasi wisata, perekonomian sekitar melalui UMKM, dan

masyarakat yang mengunjunginya.

JUMLAH UMKM KECAMATAN KEMILING 2022
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Gambar 3. Jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Kecamatan Kemiling (2022)
(Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung)



Selain destinasi wisata yang menjadi andalan Kecamatan Kemiling, pelaku usaha khususnya
mikro, kecil, dan menengah di Kecamatan Kemiling pun terbilang cukup banyak pada
gambar diatas. Dibuktikan dengan adanya total 3941 UMKM yang ada di Kecamatan
Kemiling. Hal ini tentunya merupakan potensi besar yang mesti dikembangkan. Selain
membantu perekonomian masyarakat daerah setempat, pemantapan dan pengembangan
UMKM akan memberikan nilai lebih pada Kecamatan Kemiling itu sendiri yang dapat

dikelola dikelurahan yang terletak di pusat kecamatan kemiling untuk mempermudah akses.

1.2 Ruang Lingkup Kerja Program KP

Kerja Praktek dilaksanakan di Direktur Kemahasiswaan dan Rumah Tangga, yang
beralamat di JI. ZA. Pagar Alam No.93 Gedong Meneng,Kec. Rajabasa, Kota Bandar
Lampung, Lampung. Laporan ini membahas tentang “PERANCANGAN USER
INTERFACE (UI) PEMBUATAN SISTEM INFORMASI UMKM DAN WISATA DI
DAERAH KEMILING UNTUK MENINGKATKAN DAYA KUNJUNG
KONSUMEN”, maka dari itu, ruang lingkup program Kerja Praktek ini hanyalah
untuk menyebarkan informasi UMKM DAN WISATA pada Daerah Kemiling.

1.3 Manfaat dan Tujuan
1.3.1 Manfaat

1. Manfaat Pengumpulan data
Pengumpulan data yang telah dilakukan selama kegiatan kerja praktik
memiliki guna untuk melengkapi data apa saja yang ada di daerah kemiling
baik itu UMKM ataupun Wisata.

2. Manfaat Pembuatan Sistem Informasi
Pembuatan Sistem Informasi yang telah dibuat manfaat nya bisa dipergunakan
untuk para kunjung untuk memudahkan mendapatkan informasi terkait wisata

dan umkm.

1.3.2 Tujuan

Pengumpulan data bertujuan untuk melengkapi data apa saja yang akan di

input ke dalam pembuatan sistem informasi terkait umkm dan wisata agar



sistem yang telah dibuat nanti nya memiliki data yang sangat valid dan
pembuatan sistem informasi ini bertujuan untuk memudahkan dan
meningkatkan daya kunjung untuk menyebar luaskan informasi terkait wisata

dan umkm yang terdapat di daerah kemiling.

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

14.1

1.4.2

Waktu Pelaksanaan

Kegiatan kerja praktek ini dilakukan dalam waktu satu bulan yang terhitung
Mulai tanggal 1 Agustus 2024 sampai dengan 29 Agustus 2024.

Tempat Pelaksanaan

Penulis memperoleh kesempatan untuk melaksanakan KP pada :

UMKM

Nama Instansi : CSM TING TING JAHE

Tempat : JI. Ponpes No. 250, RW. Lk.2 Sumber Agung, Kec.
Kemiling, Kota Bandar Lampung, Lampung

Nama Instansi : BATIK SRIKANDI

Tempat : Gg Merpati, Pinang Jaya. Kec. Kemiling, Kota Bandar
Lampung

Wisata

Nama Instansi : KAMPOENG VIETNAM

Tempat : J Wan Abdurrahman,Sumber Agung, Kec.Kemiling,
Kota Bandar Lampung

Nama Instansi : CAMP 91

Tempat : Kedaung kec, Kemiling. Kota Bandar Lampung

1.5 Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan



Mendeskripsikan bagaimana ruang lingkup program kerja yang dilakukan serta tujuan

dan manfaat penelitian dan juga menjelaskan waktu tempat pelaksanaan.
Bab Il Gambaran Umum Instansi

Menggambarkan bagaimana Sejarah, bidang usaha, visi dan misi dari lokasi

Penelitian serta menggambarkan lokasi Perusahaan dan juga struktur organisasi.
Bab III Permasalahan Instansi

Menggambarkan analisa permasalahan yang dihadapi perusahaan berupa temuan
masalah, perumusan masalah, dan kerangka pemecahan masalah, kemudian landasan

teori, metode dan rancangan program yang akan dibuat

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Mendeskripsikan hasil kerja praktik dan membahas hasil penelitian.
Bab IV Kesimpulan dan Saran

Medeskripsikan kesimpulan dan memberikan saran untuk Perusahaan






